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MOTTO 

اَ الْكٓفِرُوْنََۙ ) َيُّه ا اَعْبُدُ مَا تعَْبُدُوْنََۙ ) (۱قُلْ يٰٓا ا  (۲لََ اَنتُُْْ عٓبِدُوْنَ مَاا اَعْبُدُُۚ وَلََ

(۳) ( َۙ ْ ا عَبَدْتّه ا اَنََ۠ عاَبِدٌ مَّ ا اَنتُُْْ عٓبِدُوْنَ مَاا اَعْبُدُُۗ ) (۴وَلََ لكَُُْ دِينُْكُُْ  (۵وَلََ

( ۶وَلَِِ دِيْنِ )  

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang 

kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu bukan penyembah apa yang aku 

sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah 

apa yang kamu sembah, dan kamu tidak (pernah) 

menjadi penyembah apa yang aku sembah, 

untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. 

Al-Kafiruun [109]: 1-6)1 

  

                                                           
1 Syaamil Al-Quran Terjemah Edisi Ushul Fiqih, (Bandung: Syaamil 

Quran, 2011), hal. 516 
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KATA PENGANTAR 

 ِ حِيِْ بِسْمِ الّله حْْنِ الرَّ الرَّ  

يْنِ ، أَشْهَدُ أنَْ  نيَْا والده تعَِيُْْ علَى أُمَوْرِالده ِ رَبهِ العْلمَيَْْ وَبِهِ نسَ ْ اَلحَْمْدُ لِّله

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولَُ لََنبََِِّ  ُ وَحْدَهُ لا شََيِكَْ لََُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ لََّ الّله
ِ
لَََ ا

ِ
لاا

هلهمَُّ  دٍ وَعلَى أ لَِِ بعَدَهُ . أَل يهدِنََ مُحَمَّ ْ علَى أَسْعَدِ مَخْلوُقاَ تِكَ س َ  صَلَّ وَسَلّه
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ABSTRAK 

Atika Rofiqatul Maula, Peran Organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS dalam Meningkatkan Sikap Toleransi Beragama 

di SMAN 3 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari 

ketertarikan peneliti terhadap konflik intoleransi antar agama 

yang sering kali terjadi di berbagai daerah bahkan negara. 

Sehingga peneliti tertarik terhadap peran dari organisasi 

kerohanian dalam meningkatkan dan melestarikan sikap 

toleransi beragama di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang peran dari 

organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dan Kerohanian 

Kristen (ROHKRIS) serta sikap toleransi beragama yang 

diterapkan oleh organisasi ROHIS dan ROHKRIS. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengambil latar di SMAN 3 Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara mendalam kepada pembina dan pengurus 

organisasi ROHIS dan ROHKRIS dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data 

dan menarik kesimpulan. Selanjutnya pemeriksaan keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Organisasi 

kerohanian yaitu SKI, PSKP dan KPK memiliki peran 

sebagai fasilitator siswa dalam memperdalam keimanan dan 

menerapkan nilai-nilai keagamaan serta sikap toleransi 

beragama antar siswa. (2) Sikap toleransi yang diinisiasi oleh 

SKI, PSKP dan KPK ialah: (a) Sadar terhadap keberagamaan, 

(b) Memperkuat spiritualitas dan keimanan, (c) Menghormati 

hak orang lain dan (d) Saling tolong-menolong dan 

bekerjasama. Adapun kerjasama antara organisasi SKI, PSKP 

dan KPK disebut dengan beyond the wall, yang dibuktikan 

dengan kerjasama dalam kegiatan bakti sosial, PSW dan 

kegiatan OSIS lainnya.  (3) Faktor pendukung: (a) Muatan 



xix 
 

Kurikulum Sekolah (Mata Pelajaran Agama), (b) Kegiatan 

sekolah, (c) Keteladanan Pembina dan (d) Penerapan Budaya 

3 S (Senyum, Salam dan Sapa). Faktor Penghambat: (a) 

Kurangnya tenaga pengajar atau pembina pada organisasi 

ROHKRIS dan (b) Kurangnya Antusiasme siswa untuk 

mengikuti kegiatan rutin. 

Kata Kunci: Peran Organisasi Kerohanian, Sikap Toleransi 

Beragama, SMAN 3 Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kewajiban setiap 

individu untuk memperoleh, mengembangkan 

pengetahuan dan kebutuhan untuk keberlangsungan 

hidup seseorang. Dalam Dictionary of Psychologi, 

pendidikan diartikan sebagai the institutional 

procedures which are employed in accomplihing the 

development of knowledge, habits attitudes, etc. 

usually the term is applied to formal institution. Jadi 

pendidikan merupakan sebuah tahapan kegiatan 

kelembagaan untuk menyempurnakan perkembangan 

individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, 

sikap dan sebagainya. serta pendidikan juga bisa 

berlangsung secara formal seperti di sekolah, bahkan 

belajar sendiri (self-instruction).
1
 

Tujuan dari pendidikan nasional salah satunya 

ialah untuk membentuk peradaban suatu bangsa yang 

memiliki tujuan untuk menanamkan sikap kebangsaan 

dan cinta tanah air yang tinggi dengan memberikan 

ajaran moral untuk menjadikan peserta didik yang 

penuh tanggung jawab, sebagaimana tercantum dalam 

                                                           
1
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1997), hal. 5.  



2 

 

 
 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdasakan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yangberiman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”
2
 

 

Oleh karena itu, pendidikan merupakan hal yang 

sangat berpengaruh dalam pengembangan dan 

pembenahan dari peradaban bangsa. 

Usia remaja merupakan fase dimana ia 

memiliki rasa keingintahuan sangat besar terhadap 

segala sesuatu. Namun disamping itu, remaja juga 

memiliki keadaan psikis yang tidak stabil seperti 

sensitif, mudah goyah dan kritis yang  menjadikannya 

sosok individu rentan akan berbuat kesalahan. 

Keadaan remaja yang terbilang melewati masa 

pencarian identitas akan mudah membuatnya goyah 

terhadap sesuatu yang baru ia ketahui, bisa 

                                                           
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. 
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berdampak positif bahkan bisa berdampak negatif.
3
 

Oleh karenanya, keadaan remaja yang memiliki 

semangat tinggi dan jiwa rentan sangatlah 

memerlukan sebuah bimbingan dari guru maupun 

pihak sekolah terhadap bagaimana ia bersosial, 

menghadapi sebuah permasalahan, mengembangkan 

minat, serta dalam bentuk kesadaran beragama. 

Kemajemukan masyarakat Indonesia 

merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh 

siapapun, sehingga dari kemajemukan tersebut 

seringkali menimbulkan beberapa konflik intoleransi 

dari antar suku, ras dan agama. Di Yogyakarta sendiri 

pada tahun 2018 terdapat beberapa kasus intoleransi 

seperti adanya pembubaran bakti sosial di 

Pringgolayan, penyerangan Gereja St Lidwina 

Sleman, penyerangan dan penolakan sedekah laut di 

pantai Baru, pemotongan salib nisan di Kotagede dan 

lain sebagainya. Terjadinya kasus tersebut disebabkan 

oleh minimnya kesadaran dari masyarakat terkait 

edukasi aturan hidup dan keberagaman, akibatnya 

                                                           
3
 Fachri Aidulsyah, dkk., “Kerohanian Islam (ROHIS) dalam 

Jurang Globalisasi Aktivisme ROHIS SMAN di Eks Se-Karesidenan 

Surakarta (Solo Raya) dalam Menjawab Tantangan Zaman,” Jurnal 

Pemikiran Sosiologi 2, no. 2 (2013), hal. 31.  
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masih banyak kasus yang terjadi karena mayoritas 

merasa memiliki hak untuk mengatur minoritas.
4
 

Perbedaan antara sekolah umum dan madrasah 

cukup signifikan baik dalam lingkungan serta 

pembelajaran yang diajarkan. Madrasah yang sifatnya 

homogen yaitu semua pihak sekolah dan peserta didik 

beragama Islam, sangat berbeda dengan keadaan  

sekolah umum yang multikultural, sehingga menuntut 

untuk menumbuhkan sikap dan kesadaran akan 

perbedaan di lingkungan sekolah.
5
 Keadaan sekolah 

yang pluralis dapat menimbulkan sikap intoleransi di 

sekolah. Hal ini dapat ditemui pada beberapa sekolah 

di Yogyakarta dalam peraturan sekolah maupun 

interaksi antar siswa, seperti ujaran kafir kepada 

pemeluk agama minoritas serta perlakuan yang tidak 

baik dari guru atau karyawan.
6
 Sikap seperti ini perlu 

mendapatkan perhatian serius dari pihak sekolah, agar 

peserta didik lebih memahami atas keberagaman dan 

menghargai antar sesama.  

                                                           
4
YogiAnugrah,https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/1

2/21/510/96043/10-kasus-intoleransi-bertebaran-di-jogja-sepanjang-2018, 

diakses pada 20 Februari 2019.  
5
 Syarif Alawiyah, “Agama dan Interaksi Sosial: Studi Kasus 

Relasi Aktivis ROHIS dan Aktivis ROHKRIS dengan Pemeluk Agama 

Lain di SMAN 79 Jakarta Selatan,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008, Hal. 1. 
6
Shinta Maharani, https://nasional.tempo.co/read/876988/diolok-

kafir-siswa-mengadu-ke-dprd-kota-yogyakarta/full?view=ok , diakses 

pada tanggal 20 Februari 2019. 

https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/12/21/510/96043/10-kasus-intoleransi-bertebaran-di-jogja-sepanjang-2018
https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/12/21/510/96043/10-kasus-intoleransi-bertebaran-di-jogja-sepanjang-2018
https://nasional.tempo.co/read/876988/diolok-kafir-siswa-mengadu-ke-dprd-kota-yogyakarta/full?view=ok
https://nasional.tempo.co/read/876988/diolok-kafir-siswa-mengadu-ke-dprd-kota-yogyakarta/full?view=ok
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Salah satu bentuk upaya sekolah untuk 

mengembangkan potensi dan memperbaiki perilaku 

peserta didik dalam menjadikan siswa yang toleransi 

ialah dengan adanya organisasi keagamaan seperti 

Kerohanian Islam (ROHIS) dan Kerohanian Kristen 

(ROHKRIS). Adapun fungsi dari adanya organisasi 

ROHIS dan ROHKRIS tersebut ialah sebuah forum 

berupa pengajaran dan dakwah serta berbagi 

pengetahuan tentang materi keagamaan di luar mata 

pelajaran agama. Melalui organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS ini pula siswa dapat mengembangkan 

kreatifitas dan potensinya.
7
 

Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

organisasi Keagamaan seperti ROHIS dan ROHKRIS 

ialah SMAN 3 Yogyakarta, dimana organisasi 

keagamaan ini merupakan organisasi di bawah OSIS 

(Organisasi Siswa Intra Sekolah) yang diberi nama 

SKI (Sie Kerohanian Islam), kemudian pada 

ROHKRIS terdapat PSKP (Persekutuan Siswa 

Kristen Padmanaba) dan KPK (Keluarga Pelajar 

Katolik). Adapun kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi ROHIS di SMAN 3 Yogyakarta ialah 

                                                           
7
 Badrus Zaman, “Pelaksanaan Mentoring Ekstrakurikuler Rohani 

Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X 

di SMA Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016,” Jurnal Inspirasi 1, 

no. 1 (2017), hal 143. 
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berupa kajian, kemasjidan, media dan lain-lain. 

Sedangkan untuk ROHKRIS ialah seperti kerohanian, 

doa bersama, bulletin dan lain sebagainya.
8
 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis 

tertarik untuk mengkaji tentang peran dari organisasi 

Kerohanian Islam (ROHIS) dan Kerohanian Kristen 

di SMAN 3 Yogyakarta sebagai wadah atau tempat 

yang berbasis keagamaan dalam meningkatkan sikap 

toleransi beragama siswa. Hal ini penting dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana peran yang diberikan 

ROHIS dan ROHKRIS terhadap interaksi sosial siswa 

dalam melakukan berbagai kegiatan, baik ketika 

dalam forum kegiatan maupun di luar forum. Hal 

tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena melihat 

lingkungan sekolah SMAN 3 Yogyakarta yang 

multikultural dan memiliki berbagai kegiatan dari 

organisasi keagamaan tersebut. Dari uraian 

sebelumnya, penulis tertarik untuk menganalisa dalam 

sebuah penelitian berbentuk skripsi yang diberi judul 

“Peran Organisasi ROHIS dan ROHKRIS dalam 

Meningkatkan Sikap Toleransi Beragama Di SMAN 3 

Yogyakarta.” 

 

                                                           
8
 Berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Agus selaku Waka 

Humas SMAN 3 Yogyakarta,  pada tanggal 08 Februari 2019. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah sebagai berkut: 

1. Bagaimana Peran Organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS dalam meningkatkan sikap toleransi 

beragama di SMAN 3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana sikap toleransi beragama siswa yang 

diinisiasi oleh organisasi ROHIS dan ROHKRIS 

di SMAN 3 Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

organisasi ROHIS dan ROHKRIS dalam 

meningkatkan sikap toleransi beragama siswa di 

SMAN 3 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, 

maka terdapat beberapa tujuan dalam  penelitian ini, 

antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran organisasi ROHIS 

dan ROHKRIS dalam meningkatkan sikap 

toleransi beragama siswa di SMAN 3 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui sikap toleransi beragama 

siswa yang diinisiasi oleh organisasi ROHIS 

dan ROHKRIS di SMAN 3 Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung 

serta faktor penghambat organisasi ROHIS 

dan ROHKRIS dalam meningkatkan sikap 

toleransi beragama siswa di SMAN 3 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Selain tujuan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat beberapa  kegunaan dari 

penelitian ini, yaitu: 

a. Secara Teoritis-Akademis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat serta sumbangsih 

berupa pemikiran terkait peran dari 

organisasi keagamaan seperti ROHIS 

dan ROHKRIS di SMAN 3 Yogyakarta 

dalam meningkatkan sikap toleransi 

beragama siswa. 

2) Sebagai bahan rujukan atau referensi 

bagi para peneliti lain ketika melakukan 

sebuah penelitian yang relevan terkait 

peran sebuah organisasi keagamaan 

ROHIS dan ROHKRIS dalam 

meningkatkan sikap toleransi beragama 

siswa. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti. Penelitian ini memberikan 

pengetahuan baru bagi diri peneliti 

tentang peran organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS bagi siswa dalam 

meningkatkan sikap toleransi beragama. 

2) Bagi organiasi. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi 

kepada para pihak sekolah dan pelaku 

organisasi ROHIS dan ROHKRIS untuk 

menjalankan perannya khusunya dalam 

meningkatkan sikap toleransi beragama 

siswa. 

3) Bagi Masyarakat Umum. Penelitian ini 

mampu memberikan pengetahuan dan 

wawasan baru serta menjadi bahan 

referensi yang bersifat edukatif terutama 

untuk meningkatkan sikap toleransi antar 

siswa dalam perbedaan keyakinan yang 

dilakukan oleh organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pembahasan kajian penelitian sebelumnya 

sangatlah diperlukan untuk melakukan tinjauan terkait 

penelitian yang relevan, kemudian kajian ini 



10 

 

 
 

dilakukan untuk menemukan adanya perbedaan serta 

persamaanya dengan penelitian yang diteliti. Dalam 

hal ini terdapat beberapa skripsi dan jurnal terdahulu 

yang relevan terkait peran organisasi keagamaan 

ROHIS dan ROHKRIS dalam meningkatkan sikap 

toleransi siswa di sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ririn Astuti melakukan penelitian yang berjudul 

“Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam 

Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA 

Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta” menyatakan 

bahwa, peran organisasi ROHIS dalam membentuk 

perilaku keagamaan siswa ialah terdiri dari beberapa 

bidang, yaitu: bidang dakwah, bidang pendidikan, 

bidang sosial, menumbuhkan kreatifitas siswa dan 

menjalin silaturrahmi, yaitu adanya kerjasama yang 

baik antara siswa dengan guru atau sesama sehingga 

menimbulkan rasa kekeluargaan dengan baik antara 

sesama warga sekolah. Berdasarkan uraian 

sebelumnya, peran yang dijalankan oleh organisasi 

ROHIS menghasilkan peningkatan pada pengetahuan 

keagamaan siswa serta perubahan perilaku kegamaan 
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yang dialami siswa SMA Negeri 1 Godean Sleman 

Yogyakarta.
9
 

Dari kajian penelitian sebelumnya telah 

memaparkan tentang peran dari organisasi 

Kerohanian Islam (ROHIS) terbagi ke dalam lima 

bidang yang bertujuan untuk membentuk perilaku 

keagamaan siswa. Oleh karenanya, terdapat kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu dalam meneliti tentang 

peran dari organisasi Kerohanian Islam (ROHIS), 

namun perbedaannya ialah tidak hanya terfokus pada 

ROHIS saja, tetapi penelitian ini juga meneliti 

organisasi Kerohanian Kristen (ROHKRIS). 

Penelitian selanjutnya ialah dilakukan oleh Ismi 

Apriliani dan Hatim Gazali yang berjudul “Toleransi 

Remaja Islam Kepada Pemeluk Agama yang Berbeda: 

Studi Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) SMA di 

Bekasi Jawa Barat” menyatakan bahwa terdapat 

empat kategori toleransi pengurus ROHIS, 

diantaranya: toleransi aktif (memberikan dukungan 

kepada pemeluk agama lain dengan tindakan nyata), 

toleransi pasif (memberikan dukungan kepada 

pemeluk agama lain namun tidak melakukan 

                                                           
9
 Ririn Astuti, “Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) 

dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean 

Sleman Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 85-86. 



12 

 

 
 

tindakan), intoleransi pasif (mengenggap kelompok 

lain saalah namun menentang dengan tindakan) dan 

intoleransi aktif (melakukan tindakan kekerasan atas 

dasar ketidaksukaan terhadap perbedaan).  

Berdasarkan penelitian tersebut, pengurus 

ROHIS di SMA Bekasi ini tergolong pada kategori 

toleransi yang passif, hal ini dikarenakan pengurus 

ROHIS yang menerima adanya perbedaan seperti 

adanya ROHKRIS dengan melakukan sikap yang baik 

dari dalam diri mereka sendiri, kemudian pengurus 

ROHIS juga memberikan kesempatan kelompok 

agama lain untuk melakukan kegiatan ibadah, namun 

mereka tidak melakukan tindakan nyata dalam 

mendukung kegiatan agama lain.
10

 Dalam penelitian 

tersebut wawancara hanya dilakukan pada Pembina 

dan ketua ROHIS saja, akan tetapi sebaiknya 

melakukan wawancara kepada siswa yang 

bersangkutan seperti siswa yang ikut kegiatan ROHIS 

ataupun ROHKRIS. 

Adapun penelitian terkait sikap toleransi 

dilakukan oleh Sofia Nuraeni yang berjudul 

“Pengembangan Sikap Toleransi Beragama Berbasis 

                                                           
10

 Ismi Apriliani dan Hatim Gazali, “Toleransi Remaja Islam 

Kepada Pemeluk Agama yang Berbeda: Studi Ekstrakurikuler Rohani 

Islam (ROHIS) SMA di Bekassi Jawa Barat, ”At-Tarbawi 1, no. 1 (2016), 

Hal. 6-10.  
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Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Nasional 3 Bahasa Putera Harapan 

Purwokerto” menyatakan bahwa keberagaman di SD 

PUHA mengantarkan siswa untuk memiliki sikap 

toleransi yang baik, hal ini dilihat dari interaksi antar 

siswa yang begitu akrab tanpa memandang perbedaan. 

Srategi pendidikan multikultural yang diterapkan 

ialah berupa pengaturan tempat duduk siswa yang 

dilakukan secara random, kemudian memberikan 

materi terkait kepedulian terhadap permasalahan 

sosial dan menambah wawasan tentang 

multikulturalisme serta dengan adanya kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler. Adapun bentuk kegiatan 

dalam pengembangan sikap toleransi dalam penelitian 

tersebut ialah seperti: pembelajaran Pendidikan 

Agama, peringatan hari besar keagamaan dan doa 

bersama sebelum UN.
11

 Namun penelitian tersebut 

hanya terfokus pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam saja dan berbeda dengan penelitian ini yang 

menjelaskan tentang sikap toleransi siswa melalui 

organisasi ROHIS dan ROHKRIS. 

                                                           
11

 Sofia Nuraeni, “Pengembangan Sikap Toleransi Berbasis 

Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Nasional 3 Bahasa Putera Harapan Purwokerto,” Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto, 2018, Hal. 114. 
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Kemudian penelitian yang relevan dilakukan 

oleh Khotim Hanifudin Najib yang berjudul “Studi 

Korelasi Hasil Belajar Afektif Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Kelas XII 

SMAN 3 Yogyakarta”. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

variabel X: hasil belajar afektif mata pelajara PAI dan 

variabel Y: sikap toleransi antar umat beragama 

siswa. Menurut hasil penelitian tersebut terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel X dan 

Variabel Y berdsarkan nilai signifikansi variabel X 

adalah 0.168 dan Y adalah 0.417 karena keduanya 

lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0.05, 

kemudian dari hasil korelasi ialah diantara 0.20-0.40 

yaitu 0.314, sehingga kedua variabell termasuuk 

korelasi positif yang lemah. Artinya jika hasil belajar 

afektif siswa meningkat, maka sikap toleransi umat 

beragama siswa juga akan meningkat dan begitu pula 

sebaliknya.
12

 Penelitian tersebut memiliki persamaan 

tempat dengan penelitian ini yaitu di SMAN 3 

Yogyakarta, namun perbedaanya ialah meneliti sikap 

                                                           
12

 Khotim  Hanifudin Najib, “Studi Korelasi Hasil Belajar Afektif 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Sikap 

Toleransi antar Umat Beragama Siswa Kelas XII SMAN 3 Kota 

Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 22014, Hal. 72-76 
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toleransi beragama siswa melalui organisasi 

keagamaan siswa yaitu ROHIS dan ROHKRIS.        

Selanjutnya penelitian terkait organisasi ROHIS 

dan ROHKRIS dilakukan oleh Syarifah Alawiyah 

dengan judul “Agama dan Interaksi Sosial: Studi 

Kasus Relasi Aktivis ROHIS dan Aktivis ROHKRIS 

dengan pemeluk Agama Lain di SMAN 79 Jakarta 

selatan”, menyatakan  bahwa  para siswa yang aktif di 

organiasasi ROHIS dan ROHKRIS mengalami 

perubahan, yaitu mereka semakin percaya dengan 

adanya Tuhan Sang Pencipta serta percaya dengan 

adanya takdir Tuhan dan tentunya meeka semakin 

rajin dalam melaksanakan ibadah keagamaan. Dalam 

penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa aktivis 

ROHIS dan ROHKRIS memiliki interaksi sosial yang 

baik dengan sesamanya, baik di lingkungan sekolah 

maupun di masyarakat.  

Akan tetapi, dari hasil penelitian tersebut 

terdapat perbedaan antara keduanya yaitu pada 

toleransi yang dihasilkan, seperti aktivis ROHKRIS 

lebih memiliki toleransi positif, artinya mereka 

terbuka dengan agama lain dalam pergaulan. 

Sedangkan pada aktivis ROHIS setelah aktif mereka 

mengalami perubahan toleransi negative, mereka 

hanya membiarkan pemeluk agama lain tapi menutup 
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diri untuk melakukan kerjasama dengan pemeluk 

agama lain.
13

  

Penelitian yang hampir sama juga dilakukan 

oleh Yuli Salis Hijriyani yang berjudul 

“Pengembangan Toleransi Antar Umat Beragama 

Bagi Siswa Kerohanian Islam/ROHIS dan Kerohanian 

Kristen/ROHKRIS di SMAN 1 Teladan Yogyakarta”, 

menyatakan bahwa perkembangan toleransi beragama 

di sekolah tersebut cukup baik dari setiap tahunnya, 

hal ini didukung oleh adanya kebijakan sekolah yang  

menghidupkan sikap 3S (Senyum, Sapa dan Salam), 

sehingga siswa juga sudah tidak mempermasalahkan 

dengan siapa ia bergaul.  Selain itu, peran dari 

Pembina ROHIS dan ROHKRIS serta para guru mata 

pelajaran agama juga melayani siswa dengan baik 

serta memberikan motivasi atau bimbingan kepada 

siswa untuk selalu berbuat kebaikan kepada semua 

orang tanpa memandang agama, suku, ras dan sosial 

agar tetap melestarikan dan mengembangkan 

lingkungan sekolah yang toleran.
14

  

                                                           
13

 Syarif Alawiyah, “Agama dan Interaksi Sosial: Studi Kasus 

Relasi Aktivis ROHIS dan Aktivis ROHKRIS dengan Pemeluk Agama 

Lain di SMAN 79 Jakarta Selatan,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008, Hal. 93-98. 
14

 Yuli Salis Hijriyani, “Pengembangan Toleransi Antar Umat 

Beragama Bagi SIswa Kerohanian Islam/ROHIS dan Kerohanian 

Kristen/ROHKRIS di SMAN 1 Teladan Yogyakarta,” Skripsi, Fakultass 
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Penelitian tersebut memiliki kekurangan 

dalam penggalian informasi yang kurang mendalam, 

seharusnya banyak sekali kegiatan atau bentuk 

toleransi yang dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat persaamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada dua organisasi 

keagamaan yang penulis teliti, namun perbedaannya 

penelitian ini lebih terfokus pada bentuk peran dari 

organisasi ROHIS dan ROHKRIS dalam 

meningkatkan sikap toleransi beragama siswa terkait 

dalam interaksi maupun dalam melaksaanakan suatu 

kegiatan. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ali Maksum dengan judul “Model Pendidikan 

Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf”, dalam 

penelitian tersebut dilakukan pada dua pesantren yaitu 

Gontor Ponorogo dan Tebuireng Jombang. Gontor 

yang dikenal sebagai pesantren modern sudah 

menerapkan pendidikan toleransi berupa kurikulum 

pada mata pelajaran kewarganegaraan, kehidupan 

sehari-hari dengan adanya peraturan disiplin 

pesantren kemudian adanya model pembagian kamar 

santri yang  tidak permanen, artinya ada rolling kamar 

                                                                                                                        
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014, 

hal. 69-80. 
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antar santri pada setiap tahunnya. Sedangkan di 

pesantren Tebuireng jombang, menerapkan 

pendidikan toleransi melalui sekolah formas dengan 

mapel kewarganegaraan, pengajaran kitab-kitab salaf 

di pesantren, kemudian pendidikan toleransi ini juga 

didapat dari keteladanan kiyai dalam kehidupann 

sehari-hari, beliau termasuk figur yang memahami 

Islam secara inklusif, moderat dan toleran.
15

 

Berdasarkan pemaparan dari kajian penelitian 

sebelumnya, telah banyak yang melakukan penelitian 

terkait sikap toleransi maupun organisasi ROHIS, 

sehingga penelitian ini tertarik untuk mengungkap 

tentang peran dari organisasi ROHIS dan ROHKRIS 

dalam meningkatkan sikap toleransi beragama siswa 

di SMAN 3 Yogyakarta dikarenakan belum ada 

penelitian sebelumnya.                                                                                                                                                       

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian 

bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami pokok bahasan dari skripsi. Sistematika 

ini tersusun berdasarkan bab pembahasan, yang mana 

dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu; 

                                                           
15

 Ali Maksum, “Moddel Pendidikan Tolransi di Pesantren Modern 

dan Salaf,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 03, no. 01 (2015), hal. 98-

103.  
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Bab I berisi terkait pendahuluan. Pada bab ini 

peneliti menjelaskan tentang latar belakang masalah 

yang akan menjadi fokus penelitian ini, kemudian 

rumusan masalah yang akan menjadi acuan dalam 

menyusun argumentasi yang akan ditemukan selama 

penelitian. Selanjutnya terdapat tujuan dan manfaat 

penelitian baik bagi peneliti maupun bagi masyarakat 

umum, serta memuat kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik pembahasan yang akan diteliti, 

hal ini dilakukan bertujuan untuk memetakan 

perbedaan isi penelitian dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan topik yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Kemudian yang terakhir adalah bagian 

sistematika pembahasan yang berguna untuk 

memudahkan dalam menyusun isi penelitian dengan 

sistematis agar mudah untuk dipahami. 

Bab II berisi tentang landasan teori dan metode 

penelitian. Bab ini mencakup tentang pemaparan teori 

yang dijadikan sebagai landasan peneliti untuk 

meninjau pada bahasan peran dari organisasi 

Kerohanian Islam (ROHIS) dan Kerohanian Kristen 

(ROHKRIS) serta implikasinya dalam meningkatkan 

sikap toleransi siswa. Sehingga dalam menjabarkan 

hasil penelitian secara runtut menggunakan teori 

terkait pembahasan penelitian yang digunakan serta 
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dilanjutkan terkait metode penelitian serta langkah-

langkah yang menjelaskan tentang bagaimana teknik 

pengumpulan data dan menganalisa hasil penelitian. 

Bab III membahas mengenai gambaran umum 

dari objek penelitian yaitu organisasi Kerohanian 

Islam (ROHIS) dan Kerohanian  Kristen (ROHKRIS) 

SMAN 3 Yogyakarta yang meliputi letak geografis, 

profil organisasi, struktur organisasi, keaadan 

pembina, keadaan pengurus, keadaan anggota, 

keadaan sarana dan  prasarana serta data lain yang 

sesuai dengan judul penelitian.  

Bab IV membahas tentang analisa data yang 

diperoleh di lapangan kemudian disesuaikan dengan 

teori yang digunakan. Pada bab ini juga dipaparkan 

terkait hal-hal yang menjadi rumusan masalah, yaitu 

bagaimana bentuk peran dari organisasi ROHIS dan 

ROHKRIS dalam meningkatkan sikap toleransi  siswa 

serta apa saja kendala dan upaya dalam meningkatkan 

sikap toleransi siswa. 

Bab V merupakan bab terakhir dalam 

sistematika pembahasan yang berisi tentang 

kesimpulan penelitian, saran-saran kemudian daftar 

pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peran dari adanya organisasi kerohanian 

yaitu SKI (Sie Kerohanian Islam), PSKP 

(Persekutuan Siswa Kristen Protestan) dan 

KPK (Keluarga Pelajar Katolik) di SMAN 

3 Yogyakarta ialah sebagai fasilitator atau 

sebuah wadah dalam meningkatkan 

keimanan serta membimbing siswa untuk 

menjadi pribadi yang memiliki sikap 

toleransi antar umat beragama yang telah 

dibuktikan dengan beberapa sikap dan 

beberapa kegiatan bersama. 

2. Berdasarkan teori dari Tabitha K. 

Christiani, hubungan antar siswa SKI, 

PSKP dan KPK ialah termasuk dalam 

kategori beyond the wall, yaitu siswa antar 

agama bekerjasama dalam hal 

kemasyarakatan untuk menjalin hubungan 
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yang harmonis. Kemudian dijabarkan 

menjadi 

3. beberapa sikap toleransi yaitu: (1) Sadar 

terhadap keberagamaan, (2) Memperkuat 

spiritualitas dan keimanan, (3) 

Menghormati hak orang lain dan (4) Saling 

tolong-menolong dan bekerjasama. 

4. Faktor pendukung organisasi SKI, PSKP 

dan KPK dalam meningkatkan sikap 

toleransi beragama antara lain: (1) Muatan 

Kurikulum Sekolah (Mata Pelajaran 

Agama), (2) Kegiatan sekolah, (3) 

Keteladanan Pembina dan (4) Penerapan 

Budaya 3 S (Senyum, Salam dan Sapa). 

Adapun faktor penghambatnya ialah: (1) 

Kurangnya tenaga pengajar atau pembina 

pada organisasi ROHKRIS dan (2) 

Kurangnya Antusiasme siswa untuk 

mengikuti kegiatan rutin. 

B. Saran 

1. Siswa SKI, PSKP dan KPK dapat 

menjaga nilai-nilai luhur dari agama 

masing-masing, menanamkan sikap 
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toleransi dalam kesehariannya dan 

meningkatkan kompetensi dari berbagai 

kegiatan yang dilaksanakan. 

2. Diharapkan untuk organisasi SKI, PSKP 

dan KPK SMAN 3 Yogyakarta dapat 

membukukan sejarah serta profil 

organisasi SKI, PSKP dan KPK terkait 

gambaran organisai dan program kerja 

yang dilaksanakan agar generasi 

setelahnya dapat mengetahui 

perkembangan organisasi dari yang 

terdahulu. 

3. Siswa SMAN 3 Yogyakarta dapat lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan 

kerohanian, baik yang beragama Islam, 

Kristen, Katolik, Budha maupun Hindu. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji 

dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT. Tuhan semesata alam dengan segala 

keagungan-Nya, yang telah memberikan 

hidayah, kesabaran, kekuatan, semangat serta 
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jalan kemudahan bagi penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Penulis telah berusaha dengan 

segenap kemampuan dalam menyelesaikan 

skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun 

penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan dan terdapat 

berbagai kekurangan dan kelemahan. Oleh  

karena itu, penulis menharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca 

untuk memperbaiki skripsi ini dan pada 

penulisan yang lainnya. 

Kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini 

penulis ucapkan banyak terimakasih. Semoga 

hasil karya ini dapat bermanfaat bagi penulis 

pribadi, bagi SMAN 3 Yogyakarta dan bagi 

segala pihak yang membaca skripsi ini. 

Amiin. 
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Lampiran VII. Pedoman  Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati kegiatan ROHIS dan ROHKRIS  

2. Mengamati perilaku siswa SMAN 3 Yogyakarta 

3. Mengamati lingkungan SMAN 3 Yogyakarta 

B. Pedoman Wawancara 

1. Waka Kesiswaan 

a. Gambaran umum SMAN 3 Yogyakarta 

b. Visi dan Misi SMAN 3 Yogyakarta 

c. Kondisi keberagaman siswa di SMAN 3 

Yogykarta 

d. Bagaimana perkembangan toleransi beragama 

antar siswa di SMAN 3 Yogyakarta selama ini? 

e. Bagaimana fasilitas (sarpras) yang diberikan 

sekolah untuk menunjang kegiatan ROHIS dan 

ROHKRIS? 

f. Harapan Bapak dengan adanya organisasi ROHIS 

dan ROHKRIS? 

2. Pembina dan Guru Agama ROHIS  

a. Sejarah berdirinya ROHIS di SMAN 3 

Yogyakarta 

b. Visi dan Misi organisasi ROHIS 

c. Bagaimana krikulum yang diajarkan? 

d. Tanggapan Pembina terkait toleransi beragama? 

e. Bagaimana peran Pembina dalam meningkatkan 

budaya toleransi beragama kepada siswa ROHIS? 

f. Bagaimana peran kegiatan ROHIS dalam 

meningkatkan budaya toleransi beragama siswa? 

g. Bagaimana upaya Pembina terhadap adanya sikap 

intoleransi pada siswa?  

3. Pembina dan Guru Agama ROHKRIS  



a. Sejarah berdirinya ROHKRIS di SMAN 3 

Yogyakarta 

b. Visi dan Misi organisasi ROHKRIS 

c. Bagaimana kurikulum yang diajarkan? 

d. Tanggapan Pembina terkait toleransi beragama? 

e. Bagaimana peran Pembina dalam meningkatkan 

budaya toleransi beragama kepada siswa 

ROHKRIS? 

f. Bagaimana peran kegiatan ROHKRIS dalam 

meningkatkan budaya toleransi beragama siswa? 

g. Bagaimana upaya Pembina terhadap adanya sikap 

intoleransi pada siswa?  

4. Pengurus ROHKRIS (Kerohanian Kristen) 

a. Menurut anda, Apakah sekolah memberikan 

kontribusi atau dukungan terhadap kegiatan yang 

ada di ROHKRIS? 

b. Apa pendapat anda terhadap siswa ROHIS yang 

sedang melakukan ibadah di sekolah? 

c. Bagaimana sikap siswa ROHIS terhadap anda 

sebagai siswa ROHKRIS? 

d. Pernahkah melakukan kerjasama dengan siswa 

ROHIS dalam kegiatan sekolah? 

e. Apakah ketika di kelas guru Agama 

menyampaikan tentang keberagamaan? 

f. Apakah dalam kegiatan ROHKRIS mentor 

menyampaikan materi keberagmaan atau 

toleransi beragama? 

g. Apa pendapat anda tentang toleransi beragama di 

kalangan siswa SMAn 3 Yogyakarta? 

5. Pengurus ROHIS (Kerohanian Islam) 

a. Menurut anda, Apakah sekolah memberikan 

kontribusi atau dukungan terhadap kegiatan 

yang ada di ROHIS? 



b. Apa pendapat anda terhadap siswa ROHKRIS 

yang sedang melakukan ibadah di sekolah? 

c. Bagaimana sikap siswa ROHKRIS terhadap 

anda sebagai siswa ROHIS? 

d. Pernahkah melakukan kerjasama dengan siswa 

ROHKRIS dalam kegiatan sekolah? 

e. Apakah ketika di dalam kelas, guru Agama 

menyampaikan tentang keberagamaan? 

f. Apakah dalam kegiatan ROHIS, 

Ustadz/Ustadzah menyampaikan materi 

keberagmaan atau toleransi beragama? 

g. Apa pendapat anda tentang toleransi beragama 

di kalangan siswa SMAN 3 Yogyakarta? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak geografis SMAN 3 Yogyakarta 

2. Sejarah singkat SMAN 3 Yogyakarta 

3. Visi dan Misi SMAN 3 Yogyakarta 

4. Struktur Organisasi Sekolah 

5. Keadaan sarana dan prasarana SMAN 3 Yogyakarta 

6. Keadaan guru dan peserta didik SMAN 3 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII. Daftar Sarana dan Prasarana Sekolah 

a. Bangunan dan Perabot 

No Nama Bangunan Luas 

(M
2
) 

Jumlah 

(Unit) 

Keterangan 

1. Ruang kepala sekolah 32 1  

2.  Ruang wakil kepala 

sekolah 
42 1 

 

3.  Ruang guru 108 1  

4.  Ruang tata usaha 72 1  

5. Ruang belajar (kelas) 
1512 21 

Luas per 

kelas 72 m
2 

6. Ruang bimbingan 

konseling 
30 1 

 

7. Ruang laboratorium 

sains 
  

 

 a. Lab. Kimia 90 1  

 b. Lab. Fisika 98 1  

 c. Lab. Biologi 98 1  

8. Ruang multi media 80 1  

9. Ruang laboratorium 

komputer 
96 2 

 

10. Ruang laboratorium 

bahasa 
96 1 

 

11. Ruang IPS 30 1  

12. Ruang perpustakaan 

dan ruang baca 
192 1 

 

13. Ruang serbaguna    

 a. Aula sekolah 220 1  

 b. Gedung 

Argabagya 
200 1 

 

14. Ruang studio musik 72 1  

15. Ruang AVA 96 1  

16. Ruang UKS 30 1  

17. Ruang koperasi siswa 30 1  

18. Ruang OSIS 24 1  



19. Ruang bendahara 

komite 
12 1 

 

20. Tempat 

ibadah/mushola 
84 1 

2 lantai 

21. Ruang agama Katolik 30 1  

22. Ruang agama Kristen 24 1  

23. Ruang agama 

Hindu/Budha 
12 1 

 

24. Ruang kegiatan 

ekstrakurikuler 
  

 

 a. Pramuka/ambal

an 
30 1 

 

 b. PHC 16 1  

 c. PMR 16 1  

 d. KIR 16 1  

 e. Majalah 

Progresif 
24 1 

 

25. Kantin sekolah 150 5  

26. Bangsal senam 150 1  

27. Bangunan Green 

House 
50 1 

 

28. Instalasi pengolahan 

sampah 
30 1 

 

29. Pos jaga satpam 8 2  

30. Ruang penjaga sekolah 30 2  

31. Gudang barang, 

mebeler dll 
80 3 

 

32. Gudang ATK 20 2  

33. Kamar mandi/WC 60 18  

34. Tempat parkir 

kendaraan 
  

 

 a. Siswa  2  

 b. Guru  2  

 c. Mobil sekolah  1  

35. Ruang riset guru 24 1  

36. Tempat penampungan 

sampah sementara 
20 1 

 



 

b. Perlengkapan 

No Peralatan Nama Alat/Jumlah KET 

1. Peralatan 

Laboratorium Sains 

a. Alat lab. kimia 

b. Alat lab. fisika 

c. Alat lab. biologi 

d. Alat lab. multi 

media 

Alat-alat praktikum 

masing-masing 

mapel dan 

multimedia 

 

2. Peralatan 

laboratorium 

komputer 

Komputer, scanner, 

server, dll. 

 

3. Peralatan 

laboratorium bahasa 

Panel alat 

lab.bahasa digital 

 

4. Alat peraga 

matematika 

Segitiga, kubus, 

dll. 

 

5. Alat 

Pend.jasmani/Olahra

ga 

Bola, net, raket, dll.  

6. Alat pendidikan seni 

a. Seni music 

b. Seni rupa 

c. Seni tari 

Gitar, seruling, 

pioano, perangkat 

band 

Alat musik dan alat 

cetak 

Pakaian tari, 

perlengkapan tari 

 

7. Perlengkapan kantor 

a. Komputer 

b. Printer 

c. Mesin foto kopi 

d. Mesin risograf 

e. Telepon/facsimi

le 

f. Sound sistem 

g. Panel intercom 

h. Komputer 

 

6 buah 

5 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 set 

1 set 

1 buah 

 



presensi siswa 

dan guru 

8. Perlengkapan 

Multimedia/Elektron

ik 

a. Radio/tape 

recorder 

b. Televisi 

c. VCD/DVD 

d. Note 

book/laptop 

e. Komputer 

(labkom dan lab 

lain 

f. Handycam 

g. Kamera 

h. Scanner 

i. Internet 

 

j. AC 

k. Printer 

l. Wireless 

m. Speaker aktif 

n. LCD/Proyektor 

dan screen 

 

 

2 buah 

9 buah 

2 buah 

16 buah 

95 buah 

 

1 buah 

3 buah 

6 buah 

Jaringan di tiap 

kelas, tempat 

strategis 

45 buah 

20 buah 

4 buah 

5 buah 

36 buah 

 

9. Alat 

angkutan/kendaraan 

a. Mobil 

b. Sepeda motor 

c. Gerobak 

sampah 

d. Troley barang 

 

2 unit 

1 unit 

2 unit 

4 buah 

 

 

 

 



d. Prasarana Lain 

No Nama Jumlah KET 

1. Lapangan upacara 1 700 m2 

2. Lapangan olah raga 

a. Lapangan sepak 

bola 

b. Lapangan 

basket 

c. Lapangan Voley 

d. Lintas lari 

e. Bak lompat 

jauh/tinggi 

f. Papan panjat 

dinding 

g. Papan tenis 

meja 

h. Lapangan tenis 

 

1 

1 

2 

1 

2 

 

1 

2 

1 

 

10.000 

m2 

3000 m2 

350 m2 

 

60 m2 

3. Taman lingkungan 

sekolah 

4 lokasi  

4. Sumur air bersih 

Sumur resapan air 

hujan 

Sumber air dari 

PDAM 

Beberapa resapan air 

hujan/biopori 

4 lokasi 

4 lokasi 

2 titik meteran 

30 titik 

 

 

5. Kran air 30 lokasi  

6. Tower internet 1 unit  

7. Wi-Fi 25 lokasi  

8.  Listrik 2 titik 

meteran 

 

 

 

 



Lampiran IX.  Surat Keterangan Telah Melakukan 

Penelitian 

 

 



Lampiran X.  Kartu Bimbingan 
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SMAN 3 Yogyakarta                 Ketakwaan Jumat pagi (PSKP) 

 

 

 

 

 

Mentoring SKI Jumat siang  Kemah Rohani KPK dan PSKP 

 

 

 

 

 

Ziarah KPK ke tempat ibadah            Ketakwaan Jumat pagi (SKI) 

 



  

 

 

 

 

Ruang Agama Katolik dan Kristen    Ruang Aula  

 

 

 

 

 

 

 Pembina KPK   Pembina PSKP 

    

 

 

 

 

 

Festival Rohani Anak (FRA)             Padmanaba Islamic Festival (PIF) 
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